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ABSTRACT 

The development of the modern coffee industry encourages business actors to adopt adaptive business models 

through enhanced operational agility and location flexibility. This study aims to analyze the integration of 

operational agility and location flexibility in the mobile coffee business model of Ini Kopi in supporting business 

performance stability and the creation of competitive advantage.This research employs a qualitative approach with 

a case study design. Data collection was conducted through in-depth interviews, direct observation of the 

operations of four cart units, and documentation of daily sales data. The findings indicate that operational agility 

and location flexibility are two strategic factors that are mutually integrated in supporting the performance of the 

Ini Kopi mobile coffee business model. Through the ability to adjust product variant composition, daily production 

volume, and adaptive selection of operational locations, the mobile coffee business is able to effectively respond to 

dynamic market demand. Location flexibility functions as a dynamic capability that strengthens operational agility, 

enabling the business to reach diverse consumer segments without relying on a single fixed sales point. This study 

provides a conceptual contribution to the development of MSME research based on business mobility, as well as 

practical implications for the development of fast-service beverage business models.  
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ABSTRAK 

Perkembangan industri kopi modern mendorong pelaku usaha untuk mengembangkan model bisnis yang adaptif 

melalui peningkatan agilitas operasional dan fleksibilitas lokasi usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

integrasi agilitas operasional dan fleksibilitas lokasi pada model bisnis kopi keliling Ini Kopi dalam mendukung 

stabilitas kinerja usaha dan penciptaan keunggulan kompetitif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung 

operasional empat unit gerobak, serta dokumentasi data penjualan harian. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

agilitas operasional dan fleksibilitas lokasi merupakan dua faktor strategis yang saling terintegrasi dalam 

mendukung kinerja model bisnis Kopi Keliling Ini Kopi. Melalui kemampuan menyesuaikan komposisi varian 

produk, volume produksi harian, serta pemilihan lokasi operasional yang adaptif, usaha kopi keliling mampu 

merespons dinamika permintaan pasar secara efektif. Fleksibilitas lokasi berfungsi sebagai kapabilitas dinamis 

yang memperkuat agilitas operasional, sehingga usaha dapat menjangkau segmen konsumen yang beragam tanpa 

bergantung pada satu titik penjualan tetap. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan 

kajian UMKM berbasis mobilitas usaha serta implikasi praktis bagi pengembangan model bisnis minuman berbasis 
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layanan cepat saji. 

 

Katakunci: Agilitas Operasional; Fleksibilitas Lokasi; Kopi Keliling.  

 

Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini: 

Aulanda, N. F., Utami Nasution, N. F. ., Annisa, N., & Hutasuhut, I. K. (2026). Analisis Agilitas Operasional dan 
Fleksibilitas Lokasi: Studi Kasus pada Model Bisnis Kopi Keliling Ini Kopi. Ekopedia: Jurnal Ilmiah Ekonomi, 2(1), 
2604-2609. https://doi.org/10.63822/41jq5847 

 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Analisis Agilitas Operasional dan Fleksibilitas Lokasi: Studi Kasus pada Model Bisnis Kopi Keliling Ini Kopi 

 (Aulanda, et al.)  

        2606 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan konsumsi kopi di Indonesia mendorong munculnya berbagai format usaha, dari kedai 

modern hingga model kopi keliling yang mengandalkan mobilitas sebagai keunggulan utama. Dalam 

konteks ini, agilitas operasional kemampuan usaha merespons perubahan lingkungan secara cepat dan 

efisien serta fleksibilitas lokasi menjadi faktor kunci untuk bertahan di tengah persaingan dan dinamika 

permintaan konsumen. Penelitian pada kedai kopi dan rantai pasok kopi menunjukkan bahwa kelincahan 

dan fleksibilitas sangat menentukan kinerja, kepuasan pelanggan, dan keunggulan bersaing di pasar yang 

semakin kompetitif (Ramos et al., 2025). Model bisnis kopi keliling “Ini Kopi” beroperasi tepat di 

persimpangan isu tersebut, karena mengandalkan gerak, penyesuaian lokasi, dan pengelolaan operasional 

yang lincah.  

Perkembangan industri kopi modern dalam satu dekade terakhir menunjukkan dinamika persaingan 

yang semakin tinggi, khususnya pada sektor usaha kecil dan menengah berbasis layanan cepat saji (Kusuma 

et al., 2025). Perubahan perilaku konsumen yang menuntut kecepatan layanan, aksesibilitas lokasi, serta 

fleksibilitas produk mendorong pelaku usaha untuk mengembangkan model bisnis yang adaptif dan 

responsif terhadap perubahan pasar. Dalam konteks manajemen modern, kemampuan ini dikenal sebagai 

agilitas operasional, yaitu kemampuan organisasi untuk menjalankan proses secara cepat, inovatif, akurat, 

dan efisien biaya dalam merespons perubahan lingkungan bisnis. Selain itu, fleksibilitas lokasi menjadi 

faktor strategis, terutama pada model bisnis yang tidak bergantung pada satu titik usaha permanen, seperti 

konsep kopi keliling (Yulius et al., 2025). Fleksibilitas ini memungkinkan pelaku usaha menyesuaikan titik 

layanan dengan pola mobilitas konsumen dan dinamika aktivitas ekonomi lokal, sehingga berpotensi 

meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan (Asghar et al., 2026).  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara fleksibilitas strategis, agilitas 

organisasi, dan kinerja bisnis, khususnya pada sektor makanan dan minuman. Penelitian pada industri 

coffee shop modern menunjukkan bahwa fleksibilitas strategis dan kemampuan membaca pasar 

berpengaruh terhadap kemampuan transformasi bisnis dan adaptasi teknologi (Science, n.d.) . Selain itu, 

studi lain menegaskan bahwa kapabilitas dinamis seperti agilitas dan responsivitas rantai pasok 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja operasional UMKM sektor makanan dan minuman (Pradana & 

Safitri, 2023). Literatur mengenai lokasi bisnis juga menunjukkan bahwa pola lokasi usaha kopi 

berkembang mengikuti perubahan karakteristik lingkungan urban dan preferensi konsumen, menandakan 

bahwa faktor spasial menjadi determinan penting dalam strategi bisnis kopi modern. Namun demikian, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada coffee shop konvensional atau berbasis gerai tetap, bukan 

pada model bisnis mobile seperti kopi keliling (Khristianto et al., 2023).  

Berdasarkan tinjauan tersebut, terdapat celah penelitian yang berkaitan dengan integrasi antara 

agilitas operasional dan fleksibilitas lokasi pada model bisnis kopi keliling. Penelitian sebelumnya 

cenderung meneliti fleksibilitas strategis secara umum atau fokus pada distribusi lokasi usaha permanen, 

sementara kajian yang secara spesifik mengaitkan kemampuan operasional cepat dengan mobilitas lokasi 

usaha masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji bagaimana 

kedua aspek tersebut saling berinteraksi dalam konteks model bisnis kopi keliling “Ini Kopi”, khususnya 

dalam menghadapi perubahan permintaan pasar, efisiensi operasional, serta adaptasi terhadap lingkungan 

bisnis lokal yang dinamis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris 
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peran agilitas operasional dan fleksibilitas lokasi pada model bisnis kopi keliling, serta memberikan 

kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan strategi bisnis UMKM berbasis mobilitas layanan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian untuk topik agilitas operasional dan fleksibilitas lokasi pada bisnis kopi keliling 

dapat dirancang sebagai penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, berfokus pada satu unit usaha 

“Ini Kop.” sebagai objek utama. Pendekatan kualitatif dan studi kasus lazim digunakan untuk menganalisis 

model bisnis, strategi, dan dinamika operasional secara kontekstual dan mendalam pada satu usaha 

tertentu (Novyanti & Sarmini, 2021; Putri et al., 2021; Sayekti & Syifa, 2021).   

. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi dengan 

teknik purposive sampling kepada pemilik usaha dan pelaku operasional. Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta 

triangulasi sumber dan metode untuk meningkatkan validitas data. Pendekatan ini umum digunakan dalam 

penelitian manajemen dan UMKM untuk memahami fenomena bisnis secara kontekstual dan komprehensif 

(Elva & Murhayati, 2025) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pola Fleksibilitas Lokasi Model Bisnis Kopi Keliling Ini Kopi 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara mendalam terhadap pemilik usaha, pekerja 

kopi keliling, serta observasi operasional selama 14 hari, diperoleh temuan bahwa model bisnis Kopi 

Keliling Ini Kopi beroperasi pada 4 titik lokasi berbeda setiap hari dengan rata-rata waktu operasional 8 

jam per hari. Sebanyak 68% penjualan harian terjadi pada lokasi dengan lalu lintas pejalan kaki tinggi 

seperti area perkantoran, kampus, dan pusat kuliner malam. Fleksibilitas perpindahan lokasi 

memungkinkan peningkatan rata-rata omzet harian sebesar ±22% dibandingkan saat beroperasi pada lokasi 

tetap selama periode uji coba terbatas. Temuan ini sejalan dengan penelitian sektor informal yang 

menunjukkan bahwa pemilihan lokasi strategis, aksesibilitas transportasi, dan kedekatan dengan pusat 

aktivitas ekonomi menjadi faktor dominan keberhasilan pedagang mobile dan street vendor dalam menarik 

konsumen (Akil et al., 2023). Selain itu, karakter mobilitas usaha juga menunjukkan kesamaan dengan 

praktik vendor minuman mobile yang mempertahankan keberlanjutan usaha melalui adaptasi lokasi, jam 

operasional fleksibel, dan kedekatan dengan segmen pelanggan spesifik seperti pekerja dan mahasiswa 

(Peimani, 2022) 

2. Agilitas Operasional dalam Merespons Dinamika Permintaan Pasar 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi penjualan, 

diketahui bahwa operasional Kopi Keliling Ini Kopi dijalankan menggunakan 4 unit gerobak operasional 

yang melayani lokasi berbeda dalam satu hari operasional. Agilitas operasional tercermin dari kemampuan 

usaha dalam menyesuaikan komposisi varian produk dan volume produksi harian pada masing-masing 

gerobak berdasarkan karakteristik lokasi dan segmentasi konsumen. Seluruh produk yang dijual merupakan 

minuman dingin dengan lima varian utama, yaitu kopi gula aren, kopi sanger, kopi americano, cokelat, dan 

matcha. Rata-rata total penjualan harian dari keseluruhan gerobak selama periode observasi disajikan pada 
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Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Total Penjualan Harian Varian Produk  

No Varian Produk Rata-rata Penjualan Total (Cup/Hari) Persentase Kontribusi (%) 

1 Kopi Gula Aren 152 – 180 30 – 34 

2 Kopi Sanger 112 – 140 22 – 26 

3 Americano 72 – 100 14 – 18 

4 Cokelat 80 – 108 16 – 20 

5 Matcha 60 – 88 12 – 16 

 

Berdasarkan data tersebut, kopi gula aren menjadi produk dengan tingkat permintaan tertinggi pada 

seluruh unit operasional, terutama pada lokasi dengan dominasi konsumen pekerja dan mahasiswa. 

Penyesuaian stok bahan baku, komposisi varian, dan target produksi dilakukan setiap hari berdasarkan 

evaluasi penjualan masing-masing gerobak. Temuan ini menunjukkan bahwa agilitas operasional 

diwujudkan melalui kemampuan pelaku usaha dalam menyesuaikan portofolio produk secara cepat dan 

fleksibel tanpa mengubah sistem operasional utama. Hal ini sejalan dengan konsep agilitas operasional 

yang menekankan kemampuan organisasi dalam merespons perubahan permintaan pasar secara cepat 

melalui penyesuaian proses dan penawaran produk (Teece, 2018), serta didukung penelitian yang 

menunjukkan bahwa agilitas pada UMKM sektor makanan dan minuman meningkatkan kinerja operasional 

melalui penyesuaian produk sesuai karakteristik pasar lokal (Dubey et al., 2022). 

3. Integrasi Agilitas Operasional dan Fleksibilitas Lokasi terhadap Kinerja Usaha 

Hasil triangulasi data wawancara dan dokumentasi penjualan menunjukkan bahwa kombinasi agilitas 

operasional dan fleksibilitas lokasi berkontribusi terhadap stabilitas pendapatan bulanan usaha, dengan 

variasi fluktuasi penjualan relatif rendah (±9%) dibandingkan UMKM kopi statis sejenis (±18–25% 

berdasarkan perbandingan sekunder). Temuan ini mengindikasikan bahwa fleksibilitas lokasi berperan 

sebagai bentuk dynamic capability yang memperkuat kemampuan usaha dalam menangkap peluang pasar 

secara real-time. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa agilitas yang didukung kapabilitas teknologi, 

inovasi proses, dan pengetahuan eksternal mampu mempertahankan daya saing dan performa UMKM, 

terutama dalam situasi krisis atau perubahan pasar cepat.  

Dengan demikian, model bisnis kopi keliling dapat diposisikan sebagai bentuk implementasi strategi 

agile micro-retail yang mengintegrasikan mobilitas lokasi, adaptasi operasional cepat, dan kedekatan 

dengan konsumen sebagai sumber keunggulan kompetitif berkelanjutan. 

 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa agilitas operasional dan fleksibilitas lokasi merupakan dua 

faktor strategis yang saling terintegrasi dalam mendukung kinerja model bisnis Kopi Keliling Ini Kopi. 

Melalui kemampuan menyesuaikan komposisi varian produk, volume produksi harian, serta pemilihan 

lokasi operasional yang adaptif, usaha kopi keliling mampu merespons dinamika permintaan pasar secara 

efektif. Fleksibilitas lokasi berfungsi sebagai kapabilitas dinamis yang memperkuat agilitas operasional, 

sehingga usaha dapat menjangkau segmen konsumen yang beragam tanpa bergantung pada satu titik 

penjualan tetap. 
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Penelitian ini menegaskan bahwa model bisnis kopi keliling tidak hanya bersifat mobile secara 

fisik, tetapi juga agile secara strategis. Integrasi agilitas operasional dan fleksibilitas lokasi terbukti 

berkontribusi terhadap stabilitas kinerja usaha serta penciptaan keunggulan kompetitif berkelanjutan. 

Dengan demikian, studi kasus Kopi Keliling Ini Kopi memperkaya pemahaman mengenai penerapan 

strategi agilitas pada konteks UMKM sektor kopi, khususnya dalam pengembangan model bisnis mikro 

yang adaptif terhadap perubahan pasar. 
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